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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Pemasaran pada intinya adalah suatu ilmu mengenai bagaimana orang 

atau institusi memasarkan segala penawarannya kepada konsumen. 

Penawaran disini adalah segala hal yang dapat memuaskan kebutuhan 

konsumen seperti barang, jasa, ide, orang, tempat dan lain-lain termasuk 

keindahan alam. Kegiatan pemasaran adalah suatu proses kemasyarakatan 

dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 

harapan dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan 

produk dan jasa yang bernilai dengan orang lain (Pertiwi, 2021:13). 

American Marketing Association (AMA) dalam Kotler dan Keller 

(2008:5) pemasaran merupakan suatu fungsi organisasi dan serangkaian 

proses untuk menciptakan, mengomunikasikan dan memberikan nilai kepada 

pelanggan untuk mengelolah hubungan pelanggan dengan cara yang 

menguntungkan organisasi dan pemangku kepentingan. Perusahaan selalu 

berusaha untuk mengelolah kegiatan pemasarannya, sehingga mampu 

mempengaruhi konsumen, agar melakukan proses keputusan pembelian. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008:179), proses keputusan pembelian 

merupakan proses di mana konsumen melewati lima tahap, yaitu pengenalan 

masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan 

perilaku pasca pembelian. Hasan (2009:139), bahwa proses pengambilan 

keputusan pembelian berakhir pada tahap perilaku purnabeli, di mana jika 
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konsumen merasa puas, ia akan memperlihatkan peluang yang besar untuk 

melakukan pembelian ulang atau minat beli ulang.  

Minat beli ulang atau minat pembelian ulang sesuai Mursid dan 

Palupiningtyas, (2022:9), adalah minat untuk membeli di masa mendatang 

yang berdasarkan pengalaman pembelian yang dilaksanakan pada masa lalu. 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat beli ulang menurut Joseph dkk, 

(2012) dalam Putri (2016:164), adalah lingkungan fisik, kepuasan pelanggan, 

kualitas layanan, preferensi merek, kualitas produk, nilai yang dirasakan, dan 

harga. Sesuai pendapat Mursid dan Palupiningtyas, (2022:9), faktor 

pengalaman pada waktu lalu juga akan memengaruhi minat beli ulang di 

masa mendatang. 

Salah satu faktor yang erat kaitannya dengan minat beli ulang atau niat 

berkunjung kembali adalah kepuasan. Kepuasan merupakan perasaan senang 

atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) 

produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan (Kotler dan Keller, 

2009:138). Konsumen yang sangat puas biasanya tetap setia untuk waktu 

yang lebih lama, ingin membeli lagi, dan akan membicarakan hal baik atau 

secara tidak langsung mempromosikan produk tersebut kepada orang lain. 

Setiap pembelian, konsumen mungkin mengalami ketidaksesuaian atau 

ketidakpuasan terhadap suatu produk. Pemasar harus sellalu me lmantau 

kelpuasan pasca pelmbellian, tindakan pasca pelmbellian, dan pelmakaian produk 

pasca pelmbe llian (Kotlelr dan Kelllelr, 2009:139). Jika konsumeln puas telrhadap 

produk yang dibelli, maka konsumeln akan melmpunyai minat atau niat  belli 

ulang. Selmakin tinggi kelpuasan yang dipelrolelh konsumeln dari suatu produk, 
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maka selmakin tinggi pula minat untuk melmbelli kelmbali di masa yang akan 

datang. 

Olelh karelna kelpuasan melrupakan salah satu faktor yang sangat elrat 

kaitannya delngan minat belli ulang atau niat belrkunjung kelmbali selpelrti 

uraian di atas, maka faktor-faktor yang melmpelngaruhi kelpuasan adalah sama 

delngan faktor-faktor yang melpelngaruhi niat belrkunjung kelmbali, yaitu citra 

delstinasi, kualitas pellayanan, pelngalaman belrkunjung, dan akselsibilitas.  

Melnurut Kotlelr dan Kelllelr (2012) dalam Indrasari (2019:90), bahwa faktor 

yang melmpe lngaruhi kelpuasan adalah kualitas produk dan jasa, kualitas 

pellayanan, elmosional, harga, dan biaya.  

Faktor indelpelndeln pelrtama yang melmpelngaruhi kelpuasan dan niat 

belrkunjung kelmbali adalah Citra delstinasi. Pada dasarnya Wisatawan yang 

akan melngunjungi suatu telmpat wisata adalah kare lna telrkelsan atau te lrtarik 

delngan citra delstinasinya. Citra bagi selktor pariwisata me lrupakan pelrselpsi 

dari wisatawan telrhadap daelrah wisata telrselbut. Hanif (2016) dalam 

Apriliyanti, dkk (2020:147), melnyampaikan Citra Delstinasi melrupakan 

kelyakinan/pelngeltahuan melngelnai suatu delstinasi dan apa yang dirasakan 

wisatawan sellama belrwisata. Pelrselpsi itu akan muncul keltika wisatawan tellah 

melngunjungi daelrah wisata telrselbut dan melrelka me lrasa puas, selhingga akan 

melmpelngaruhi kelputusan belrkunjungkelmbali.  

Kualitas pellayanan juga melmelngaruhi kelpuasan dan niat belrkunjung 

kelmbali. Kualitas melnurut Kotlelr (2009) dalam Sopyan (2015:22), adalah 

selluruh ciri selrta sifat suatu produk atau pellayanan yang belrpelngaruh pada 

kelmampuan untuk melmuaskan kelbutuhan yang dinyatakan atau te lrsirat.  
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Kualitas adalah selbuah kata yang bagi pelnyeldia jasa melrupakan selsuatu yang 

harus dikelrjakan delngan baik (Suprato, 2011:228 dalam Maelsaroh, 2019:14). 

Kualitas pellayanan objelk wisata melrupakan dasar bagi kelpariwisataan. 

Pelnelmpatan pelmandu lokal untuk selnantiasa me lnelmani sellama mellakukan 

pelrjalanan di selkitar arela delstinasi ini melnjadikan selbuah nilai tambah bagi 

daya tarik objelk wisata ini. Apabila wisatawan sudah melrasa puas delngan 

pellayanan yang dibelrikan, maka wisatawan akan datang kelmbali dan bahkan 

melmbelrikan relkomelndasi kelpada orang lain untuk belrkunjung kel objelk 

wisata yang sama. 

       Pelngalaman masa lalu yang melmuaskan telntang suatu produk, akan 

melnjadi pelndorong untuk mellakukan pelmbellian kelmbali produk telrselbut di 

masa yang akan datang. Delmikian halnya delngan pelngalaman telntang telmpat 

wisata yang pelrnah dikunjungi. Jelnnings dan Nickelrson (2006) dalam Sukana 

(2019:1) melnelkankan bahwa pelngalaman belrwisata yang belrkualitas 

telrkontruksi dari selbuah hasil intelraksi antara wisatawan delngan 

lingkungannya. Wisatawan yang melndapat pelngalaman melnarik akan 

telrdorong untuk telrus melningkatkan kunjungannya. Wisatawan yang 

melrasakan kelpuasan atas pelngalaman yang dipelrolelh saat melngunjungi suatu 

objelk wisata akan melnyimpan melmori dalam seltiap individu dalam jangka 

waktu yang lama. Kelmudian pelngalaman telrselbut dapat melmicu wisatawan 

untuk kelmbali melrasakan pelngalaman yang tellah dirasakan selbellumnya. 

Faktor yang juga sangat pelnting dalam usaha telmpat wisata adalah 

akselsibilitas. Akselsibilitas adalah suatu alat yang dapat melmbelrikan 

kelmudahan bagi selselorang yang me llakukan pelrjalanan (Rosadi dan 
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Wadayati, 2018 dalam Khotimah dan Astuti, 2022:552). Lelbih jellas, 

Soelkadijo dalam Hidayat, dkk (2017:202) dalam Khotimah dan Astuti, 

2022:552), melngungkapkan pelrsyaratan akselsibilitas telrdiri dari aksels 

informasi, di mana fasilitas harus mudah ditelmukan dan mudah dicapai, harus 

melmiliki kondisi jalan yang dapat dilalui dan sampai kel telmpat objelk wisata 

selrta harus ada akhir telmpat suatu pelrjalanan. Jika pelngunjung di suatu saat 

ingin ke lmbali melngunjungi objelk wisata telrselbut, pasti akan 

melmpelrtimbangkan aksels melnuju lokasi, dan melmpelrsiapkan kelmungkinan 

yang akan dihadapi saat mellakukan pelrjalanan, selhingga pelrjalanan 

pariwisata akan telrasa melnye lnangkan dan melrasa nyaman/puas. Jika 

Akselsibilitas telrseldia melmadai dan melmuaskan wisatawan, maka akan 

melndorongnya untuk belrkunjung kelmbali. 

       Pariwisata melrupakan salah satu selktor pelnting bagi Indonelsia yang 

seldang belrkelmbang dan melmpelrlihatkan pelrtumbuhan yang konsisteln dari 

tahun kel tahun.  Pariwisata juga belrpelran selbagai sarana melngelmbangkan 

aktivitas sosial budaya dan melmpromosikan citra bangsa di luar nelge lri. 

Kelkayaan yang mellimpah melnjadikan pariwisata Indonelsia digelmari ole lh 

pelngunjung domelstik maupun mancanelgara. 

Pada masa mode lrn saat ini bisnis pariwisata mulai dikelmbangkan 

selcara luas, misalnya wisata alam, wisata bahari, wisata budaya, wisata 

pelrtanian, wisata ziarah, wisata cagar alam, elkowisata dan lainnya. Salah 

satunya adalah wisata alam mulai banyak diminati. Pote lnsi dan sumbelr daya 

alam yang ada bisa dikelmbangkan melnjadi obye lk wisata yang melnarik dan 

melndorong wisatawan untuk mellakukan kunjungan ulang kel delstinasi yang 
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sama. Belrwisata tellah melnjadi bagian dari kelbutuhan selbagian masyarakat 

Indonelsia saat ini. Pelngellola industri pariwisata belrsaing untuk melningkatkan 

jumlah kunjungan delngan me lncapai kelpuasan wisatawan yang belrkaitan 

delngan kelinginan belrkunjung kelmbali.  

Nusa Telnggara Timur (NTT) adalah selbuah provinsi di Indonelsia yang 

melliputi bagian timur Kelpulauan Nusa Telnggara. Provinsi NTT melmiliki 

banyak delstinasi wisata yang telrselbar luas hampir di selmua wilayah. Tak 

hanya te lrkelnal delngan kelindahan lautnya, NTT juga dikelnal delngan selbutan 

Nelgelri Selribu Bukit. Julukan ini diselmatkan karelna NTT melmiliki de lreltan 

bukit hijau nan ellok yang melmanjakan mata. NTT melmiliki tiga pulau belsar, 

yaitu Pulau Florels, Pulau Sumba, dan Pulau Timor Barat.  

Pada Tabell 1.1 me lnunjukkan jumlah wisatawan yang belrkunjung kel 

objelk wisata di Nusa Telnggara Timur. 

Tabell 1.1 

 

Jumlah Wisatawan Yang Belrkunjung Kel Objelk Wisata  

Di Nusa Telnggara Timur 

Wilayah 

 Jumlah 

Wisatawan 

 

2020 2021 2022 

ELndel  2 176 13 059 15 570 

Manggarai  2 244 10 439 15 802 

Florels Timur 2 832 20 177 17 379 

TTS 6 927 11 038 13 258 

Alor  1 443 2 400 3 007 

Rotel Ndao 1 473 1 890 2 576 

Sumba Timur 6 082 18 576 34 896 

Sumba Barat 3 941 8 029 12 842 

Kupang  4075 4619 3031 

TTU 1287 10980 9283 

Bellu  21 240 21 240 24 480 

Le lmbata  1 203 1 760 1 737 

Ngada  3 903 12 413 16 835 

Manggarai Barat 79 948 142 965 259 574 

Sumba Barat Daya  6 482 4 389 6 446 

Nagelke lo  6 446 5 252 5 601 
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Wilayah 

 Jumlah 

Wisatawan 

 

2020 2021 2022 

Manggarai Timur 1 001 2 488 2 478 

Sabu Raijua 532 521 673 

Malaka  771 622 2 163 

Kota Kupang 222 909 237 078 313 537 

NTT 387 066 552 386 802 641 

  Sumbelr : BPS Provinsi Nusa Telnggara Timur  

 

Pada tabell di atas melnunjukkan bahwa ada banyak potelnsi daya tarik 

wisata pada selmua kabupateln di Provinsi NTT yang dapat dikunjungi olelh 

wisatawan domelstik dan wisatawan mancanelgara. Kelindahan telmpat wisata 

di Provinsi NTT banyak disukai olelh para wisawan, yang ditandai delngan 

jumlah kunjungan yang selmakin melningkat dari tahun kel tahun. Ada 

belbelrapa kabupateln yang jumlah wisatawan melngalami pelningkatan seltiap 

tahun, namun ada kabupateln yang melngalami fluktuasi.  

Potelnsi pariwisata di NTT sangatlah belsar dan dapat melnyaingi telmpat-

telmpat wisata yang ada di daelrah lain. Potelnsi pariwisata yang dimiliki 

Provinsi NTT dapat melningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan belrpelran 

melningkatkan pelndapatan daelrah selrta dapat mellelstarikan objelk wisata 

selhingga selmakin telrkelnal baik di tingkat nasional maupun intelrnasional.  

Salah satu delstinasi wisata di Nusa Telnggara Timur yang diminati olelh 

wisatawan domelstik maupun mancanelgara adalah Danau Kellimutu. Danau 

kellimutu melrupakan danau kawah yang telrleltak di puncak Gunung Kellimutu 

(gunung belrapi) yang telrle ltak di Pulau Florels, Provinsi NTT.  Lokasi gunung 

ini telpatnya di Delsa Pelmo, Kelcamatan Kellimutu, Kabupate ln ELndel. Danau 

kellimutu dikelnal delngan Danau Tiga Warna, karelna melmiliki tiga warna 

yang belrbelda, yaitu melrah, biru, dan putih. Walapun belgitu, warna-warna 
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telrselbut sellalu belrubah-ubah seliring belrjalannya waktu. Objelk wisata ini 

melmpunyai daya tarik telrselndiri yang mampu melnarik wisatawan untuk 

belrkunjung. Hal telrselbut dikarelnakan objelk wisata telrselbut tidak hanya 

melnyajikan potelnsi belrupa danau saja, teltapi juga didukung olelh potelnsi yang 

lain, selpelrti agrowisata, pelrmandian air panas, kelindahan air telrjun, bumi 

belrkelmah selrta pelmandangan yang indah dan udara pelgunungan yang seljuk.  

Data kunjungan wisatawan, baik domelstik maupun mancanelgara yang 

belrkunjung kel Danau Kellimutu pada tahun 2018-2023, dapat dilihat pada 

tabell belrikut ini. 

Tabell 1.2  

 

Data  Wisatawan Domelstik dan Mancanelgara Yang Belrkunjung Kel 

Danau Kellimutu Pada Tahun 2018-2023 
Tahun  Wisatawan 

Domelstik 

Wisatawan 

Mancanelgara 

Total 

2018 67.789 19.709 87.498 

2019 71.184 15.255 86.349 

2020 37.733 1.587 39.320 

2021 33.513 181 33.694          

2022 74.408 5.123 79.531 

2023 79.851 11.141 90.992 

Sumbelr : RRI.co.id 

Pada Tabell 1.2 melnjellaskan bahwa seltiap tahunnya wisatwan yang 

belrkunjung kel Taman Nasional Danau Kellimutu melngalami fluktuasi (naik-

turun). Sellama tahun 2018 sampai delngan 2021 jumlah kunjungan wisatawan 

sellalu melngalami pelnurunan dan baru pada tahun 2022 melngalami 

pelningkatan. Jumlah kunjungan wisata yang telrelndah pada tahun 2021 

delngan jumlah 33.694 orang. Jumlah Wisatawan Mancanelgara dari tahun 

2018 sampai delngan tahun 2021 sellalu melngalami pelnurunan,  dan baru 
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melngalami pelningkatan pada tahun 2022, namun pelningkatan ini bellum 

melnyamai atau masih seldikit dari jumlah kunjungan tahun 2018-2019 

(selbellum Covid-19). Selbaliknya jumlah Wisatawan Domelstik me lngalami 

fluktuasi seltiap tahunnya. Jumlah kunjungan Wisatawan Domelstik te lrbanyak 

telrjadi pada tahun 2023. 

Felnomelna citra delstinasi Danau Kellimutu adalah kelindahan alam danau 

tiga warna (me lrah, putih, biru), dan sellalu belrubah-ubah warna dalam re lntang 

waktu telrtelntu.  Sellain melmiliki tiga warna, latar bellakang pelrbukitan dan 

pelgunungan yang ellok, me lnjadikan Danau Kellimutu selbagai delstinasi wisata 

alam yang sangat indah dan melnarik untuk dikunjungi. Belrdasarkan hasil 

wawancara delngan 15 wisatawan yang pelrnah belrkunjung kel Danau 

Kellimutu, telrdapat 10 wisatawan yang melngatakan bahwa saat melrelka 

belrkunjung kel Danau Kellimutu melrelka tidak dapat melnikmati kelindahan 

Danau Kellimutu, karelna kelrusakan lingkungan (banyak pohon yang ditelbang 

dan melnimbulkan udara panas), dan pelmbangunan infrastruktur pariwisata 

yang tidak ramah lingkungan (melmbangun spot foto di atas pohon). 

Selmelntara 5 lainnya me lngatakan melrelka selnang belrkunjung kel Danau 

Kellimutu, karelna pelmandangan selpanjang jalan melnuju Danau Kellimutu 

sangat asri dan telnang. 

Felnomelna kualitas pellayanan, yaitu telrjadi antrian untuk melmbelli karcis 

masuk kel Danau Kellimutu, dalam waktu yang cukup lama. Di Puncak Danau 

Kellimutu tidak te lrseldianya  telmpat belrtelduh, selhingga pelngunjung tidak 

dapat belrlama-lama melnikmati indahnya Danau Kellimutu. Juga, tidak 

diseldiakan telmpat sampah, selhingga pelngunjung harus melmbawa sampah 
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belkas tisu, botol air, dan lainnya, dalam jarak yang cukup jauh (± 1,5 km). 

Kurangnya fasilitas pellayanan yang dibelrikan,  selhingga para pelngunjung 

atau konsumeln melrasa tidak puas dan melnjadi suatu pelngalaman yang kurang 

melnyelnangkan bagi pelngunjung. Kelsan Wisatawan telntang kualitas 

pellayanan, 9 dari 15 wisatawan melngatakan melrelka tidak suka delngan 

kualitas pellayanan yang dibelrikan, selpelrti pelnjual di selkitar danau kellimutu 

yang kurang ramah, kurangnya telmpat istirahat atau shelltelr, kurangnya 

pelmelliharaan kelbe lrsihan di Cafel dan spot foto. Selbaliknya 6 orang 

melngatakan bahwa fasilitas yang diseldiakan di antaranya WC dan kamar 

mandi sangat baik. 

Pelngalaman wisatawan ditunjukkan delngan hasil wawancara delngan 15 

wisatawan yang pelrnah belrkunjung kel Danau Kellimutu, di mana telrdapat 10 

wisatawan yang melngatakan bahwa melrelka hanya selkali saja belrkunjung kel 

Danau Kellimutu, karelna melrelka melmiliki pelngalaman yang kurang 

melnyelnangkan.Wisatawan melngatakan bahwa melrelka tidak nyaman delngan 

satwa liar, selpelrti monye lt di selkitar Danau Kellimutu yang melngganggu 

aktivitas wisatawan saat belrkunjung. Selbaliknya 5 orang melngatakan bahwa 

melrelka ingin melngunjungi kelmbali Danau Kellimutu, karelna kelunikan dan 

kelindahan alam Danau Kellimutu. 

Akse ls jalan me lnuju Danau Ke llimutu cukup me lnantang kare lna 

lokasinya yang be lrada di dae lrah pe lgunungan. Kondisi jalan yang 

be lrke llok-ke llok dan se lmpit dapat me lmbuat pe lrjalanan me lnjadi kurang 

nyaman. Fe lnome lna te lntang akse lsibilitas, me lnunjukkan 9 wisatawan 

me lngatakan, akse ls jalan me lnuju danau ke llimutu sangat e lkstrim dan 
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me lmakan waktu yang cukup lama, se lhingga wisatawan me lrasa je lnuh 

se llama pe lrjalanan. Se lbaliknya 6 wisatawan me lngatakan me lre lka se lnang 

dan sangat me lnikmati pe lrjalanan me lnuju puncak Danau Ke llimutu, 

walaupun akse ls jalannya e lkstrim dan me lmakan waktu. 

Pe lne llitian ini pe lrlu dilakukan, se llain alasan fe lnome lna masalah di 

atas, adalah adanya pe lrbe ldaan hasil pe lne llitian se lbe llumnya. Pe lne llitian 

Safavi dan Hawigyno (2021) hasilnya citra me lre lk be lrpe lngaruh positif 

dan signifikan te lrhadap ke lpuasan konsume ln kartu prabayar. Juga 

pe lne llitian Ve lntura (2018), dan Caroline l (2021), hasilnya me lnunjukkan 

citra de lstinasi be lrpe lngaruh positif dan signifikan te lrhadap ke lpuasan 

pada Obje lk Wisata Nusa Pe lnida, Bali. Hasil pe lne llitian ini tidak se ljalan 

de lngan Musthofa (2019), hasilnya citra de lstinasi be lrpe lngaruh positif 

dan tidak signifikan te lrhadap ke lpuasan pada Obye lk Wisata Gunung 

Ke lmukus Srage ln. 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Maknunah dan Astuningtyas (2021), 

hasilnya melnunjukkan kualitas pellayanan belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kelpuasan. Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh Safavi dan Hawigyno (2021), hasilnya kualitas pellayanan  

tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kelpuasan. 

Pe lne llitian yang dilakukan ole lh Ve lntura (2018), dan Susanto, dkk 

(2021), hasilnya me lnunjukkan pe lngalaman be lrpe lngaruh positif dan 

signifikan te lrhadap ke lpuasan. Hasil pe lne llitian ini tidak se ljalan de lngan 

pe lne llitian Naibaho (2022), hasilnya pe lngalaman be lrpe lngaruh positif 

te ltapi tidak signifikan te lrhadap ke lpuasan pe llanggan Shope le l. 
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Pelnellitian yang dilakukan olelh Natalia dkk, (2020) dan  Pelong dan 

Astawa (2023),  hasilnya melnunjukkan akselsibilitas belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kelpuasan.  

Pelnellitian Velntura (2018), hasilnya melnunjukkan citra delstinasi belrpelngaruh 

signifikan telrhadap minat belrkunjung kelmbali. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan  

Nurhayati, dkk (2019), bahwa variabell Citra Delstinasi belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap niat belrkunjung kelmbali. Hasil pelnellitian yang tidak seljalan 

adalah  Rosi dan Fathor (2024), bahwa variabell Citra Delstinasi belrpelngaruh positif 

teltapi tidak signifikan telrhadap minat belrkunjung kelmbali.  

       Pelnellitian yang dilakukan olelh Miskan (2019), hasilnya variabell kualitas 

pellayanan belrpe lngaruh positif dan signifikan telrhadap niat belrkunjung 

kelmbali. Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan Junaeldi (2021), bahwa 

kualitas pellayanan belrpelngaruh positif teltapi tidak signifikan telrhadap niat 

belrkunjung kelmbali wisatawan. 

Pelnellitian yang dilakukan Velntura (2018), Putri, dkk (2021), dan 

Sulistyanda, dkk (2022), melnunjukkan pelngalaman pelngunjung belrpelngaruh 

signifikan telrhadap niat belrkunjung kelmbali. Selbaliknya (bellum ada pelnellitian 

yang hasilnya melnunjukkan bahwa variabell pelngalaman tidak belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap niat belrkunjung kelmbali) 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Rohma (2022) dan Hanafi (2023), 

hasilnya variabell akselsibilitas belrpelngaruh positif  te lrhadap niat belrkunjung 

kelmbali. Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan telmuan Astuti (2024) 

bahwa   variabell   akselsibilitas    belrpelngaruh   positif   teltapi tidak  signifikan  

telrhadap niat be lrkunjung kelmbali. 
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Pe lne llitian yang dilakukan Putra, dkk (2016), dan Ve lntura (2018) dan 

Junae ldi (2021), me lnunjukkan variabe ll ke lpuasan pe lngunjung 

be lrpe lngaruh positif dan signifikan te lrhadap niat be lrkunjung ke lmbali. 

Hasil pe lne llitian ini tidak se ljalan de lngan Wijaya dan Tjahjaningsi (2022), 

bahwa variabe ll ke lpuasan be lrpe lngaruh positif te ltapi tidak signifikan 

te lrhadap niat be lli ulang.  

Pe lne llitian yang dilakukan ole lh Yolandari dan Kusumade lwi (2018), 

me lnunjukkan ke lpuasan pe llanggan mampu me lme ldiasi se lcara positif dan 

signifikan pe lngaruh pe lngalaman pe llanggan te lrhadap niat be lli ulang. 

Pe lne llitian yang dilakukan ole lh Praja (2023), me lnunjukkan bahwa 

ke lpuasan wisatawan me lme ldiasi hubungan antara citra de lstinasi dan 

fasilitas wisata de lngan minat kunjung ulang wisatawan di Ije ln Ge lopark, 

Bondowoso. 

Pe lne llitian yang dilakukan ole lh Nathade lwi dan Sukade lwi (2019), 

me lnunjukkan bahwa ke lpuasan konsume ln mampu me lme ldiasi pe lngaruh 

kualitas pe llayanan te lrhadap niat be lli ulang.  

Pelnellitian yang dilakukan olelh Astuti (2024), melnunjukkan kelpuasan 

wisatawan dapat melmeldiasi pelngaruh akselsibilitas selcara positif dan 

signifikan telrhadap niat belrkunjung kelmbali. 

Be lrdasarkan latar be llakang te lrse lbut, pe lrlu untuk me llakukan 

pe lne llitian te lntang Pe lngaruh Citra De lstinasi, Kualitas Pe llayanan, 

Pe lngalaman, dan Akse lsibilitas de lngan Dime ldiasi Ke lpuasan Te lrhadap 

Niat Be lrkunjung Ke lmbali Wisatawan Pada Danau Ke llimutu Kabupate ln 

E Lnde l. 
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B.  Rumusan Masalah             

       Belrdasarkan uraian di atas, yang melnjadi pelrsoalan dalam pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana gambaran citra delstinasi, kualitas pellayanan, pelngalaman, 

akselsibilitas, kelpuasan, dan niat belrkunjung kelmbali pada Danau 

Kellimutu Kabupateln ELndel? 

2. Apakah citra delstinasi belrpelngaruh positif dan signifikan  telrhadap 

kelpuasan wisatawan pada Danau  Kellimutu Kabupateln ELndel? 

3. Apakah kualitas pellayanan belrpelngaruh positif dan signifikan  telrhadap 

kelpuasan wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel? 

4. Apakah pelngalaman belrpelngaruh positif dan signifikan  telrhadap 

kelpuasan wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel? 

5. Apakah akselsibilitas belrpelngaruh positif dan signifikan  telrhadap 

kelpuasan wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel? 

6. Apakah citra delstinasi belrpelngaruh positif dan signifikan  telrhadap niat 

belrkunjung kelmbali wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel? 

7. Apakah kualitas pellayanan belrpelngaruh positif dan signifikan  telrhadap 

niat belrkunjung kelmbali wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln 

ELndel? 

8. Apakah pelngalaman belrpelngaruh positif dan signifikan  telrhadap niat 

belrkunjung kelmbali wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel? 

9. Apakah akse lsibilitas be lrpe lngaruh positif dan signifikan te lrhadap niat 

be lrkunjung ke lmbali wisatawan pada Danau Ke llimutu Kabupate ln 

E Lnde l? 
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10. Apakah   kelpuasan   belrpelngaruh   positif dan    signifikan  telrhadap  niat  

belrkunjung kelmbali wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel? 

11. Apakah kelpuasan dapat melmeldiasi pelngaruh citra delstinasi, kualitas 

pellayanan, pe lngalaman, dan akselsibilitas niat belrkunjung kelmbali 

wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel? 

 

C.  Tujuan Pelnellitian 

       Belrdasarkan pada pelrumusan masalah te lrselbut, tujuan pelnellitian ini 

selbagai belrikut: 

1. Untuk melnge ltahui gambaran citra delstinasi, kualitas pellayanan, 

pelngalaman, akselsibilitas, kelpuasan, dan niat be lrkunjung kelmbali pada 

Danau Kellimutu Kabupateln ELndel. 

2. Untuk melngeltahui signifikansi pelngaruh citra delstinasi telrhadap kelpuasan 

wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel. 

3. Untuk melngeltahui signifikansi pe lngaruh kualitas pellayanan telrhadap 

kelpuasan wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel. 

4. Untuk melnge ltahui signifikansi pelngaruh pelngalaman telrhadap kelpuasan 

wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel. 

5. Untuk melngeltahui signifikansi pelngaruh akselsibilitas telrhadap kelpuasan 

wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel. 

6. Untuk melngeltahui signifikansi pelngaruh citra delstinasi telrhadap niat 

belrkunjung kelmbali wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel. 

7. Untuk melngeltahui signifikansi pelngaruh kualitas pellayanan telrhadap niat 

belrkunjung kelmbali wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel. 
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8. Untuk   melngeltahui    signifikansi   pelngaruh     pelngalaman  telrhadap niat  

belrkunjung kelmbali wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel. 

9. Untuk melngeltahui signifikansi pelngaruh akselsibilitas telrhadap niat 

belrkunjung kelmbali wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel. 

10. Untuk melngeltahui signifikansi pe lngaruh kelpuasan telrhadap niat 

belrkunjung kelmbali wisatawan pada Danau Kellimutu Kabupateln ELndel. 

11. Untuk me lnge ltahui ke lpuasan dapat me lme ldiasi pe lngaruh citra 

de lstinasi, kualiatas pe llayanan, pe lngalaman, dan akse lsibilitas te lrhadap 

niat be lrkunjung ke lmbali wisatawan pada Danau Ke llimutu Kabupate ln 

E Lnde l. 

 

D.  Manfaat Pelnellitian 

      Manfaat yang diharapkan dari pelnellitian ini adalah:  

1. Bagi Pelmda ELndel dan Pelmda NTT 

      Pelnellitian ini diharapkan bisa melnjadi masukan bagi Pelmda ELndel dan 

Pelmda NTT, khususnya Dinas Pariwisata untuk lelbih melmpelrhatikan 

pelngellolaan telmpat atau objelk wisata, selhingga dapat melningkatkan 

kelpuasan wisatawan dan melndorong melrelka untuk belrkunjung kelmbali 

dalam melnunjang pelnelrimaan daelrah.  

2. Bagi Masyarakat 

      Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi dan pelngeltahuan 

yang dibutuhkan melngelnai citra delstinasi, kualitas pellayanan, 

pelngalaman, akselsibilitas, kelpuasan dan niat belrkunjung kelmbali 

wisatawan pada Danau KellimutuKabupateln ELndel. 
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3. Bagi pelnellitian lanjutan  

      Hasil   pelnellitian   ini diharapkan  dapat dijadikan informasi dan relfelrelnsi 

bacaan bagi pelnelliti lain yang akan mellakukan pelne llitian melngelnai citra 

delstinasi, kualitas pellayanan, pelngalaman, akselsibilitas, kelpuasan dan niat 

belrkunjung kelmbali wisatawan pada telmpat wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


